
i 
 

i 
 

 

 

 

RANCANG BANGUN SISTEM AERATOR DAN KONTROL 

KUALITAS AIR UNTUK BUDIDAYA UDANG VANAME 

BERBASIS ANDROID 

 

“Perancangan Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air 

Menggunakan Mikrokontroler” 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Yuliyanti 

2003332001 

 

 

 

PROGRAM STUDI TELEKOMUNIKASI 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2023



 

 
 

 

 

RANCANG BANGUN SISTEM AERATOR DAN KONTROL 

KUALITAS AIR UNTUK BUDIDAYA UDANG VANAME 

BERBASIS ANDROID 

 

“Perancangan Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air 

Menggunakan Mikrokontroler” 

 

 

TUGAS AKHIR 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Diploma Tiga 

 

 

Yuliyanti 

2003332001 

 

 

 

PROGRAM STUDI TELEKOMUNIKASI 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2023 



 
 

ii 
Politeknik Negeri Jakarta 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

 

 

 

Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri dan semua sumber baik yang 

dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

 

 

Nama  : Yuliyanti 

NIM  : 2003332001 

Tanda Tangan : 

 

 

 

Tanggal  : 26 Juli 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
Politeknik Negeri Jakarta 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat 

dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Penulisan tugas akhir 

ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai Diploma 

Tiga Politeknik. Tugas Akhir ini berjudul “Rancang Bangun Sistem Aerator untuk 

Budidaya Udang Vaname Berbasis Android”. 

Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, dari masa perkuliahan sampai pada penyusunan tugas akhir ini, akan sulit 

bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Benny Nixon, S.T., M.T selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan 

tugas akhir ini; 

2. Seluruh staf pengajar dan karyawan Jurusan Teknik Elektro Politeknik 

Negeri Jakarta, khususnya Program Studi Telekomunikasi; 

3. Orang tua dan keluarga penulis yang telah memberikan bantuan dukungan 

material dan moral; 

4. Giftri Faza Sopyan selaku rekan dalam mengerjakan tugas akhir dan teman-

teman di Program Studi Telekomunikasi Angkatan 2020 yang telah 

mendukung serta bekerja sama untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

Akhir kata, penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga tugas akhir ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu. 

Depok, 26 Juli 2023 

 

 

            Penulis 

 

 



 
 

v 
Politeknik Negeri Jakarta 

RANCANG BANGUN SISTEM AERATOR DAN KONTROL KUALITAS 

AIR UNTUK BUDIDAYA UDANG VANAME BERBASIS ANDROID 

Perancangan Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air Menggunakan 

Mikrokontroler 

ABSTRAK 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang sering dibudidayakan karena 

memiliki prospek dan profit yang menjajikan. Faktor utama keberhasilan budidaya udang 

vaname adalah kualitas air tambak yang baik, yaitu nilai pH berkisar antara 7-8.5, suhu 

28-32 °C, kekeruhan 25-400 NTU, kadar oksigen 4-8 mg/L, dan TDS 300-600 ppm. Namun, 

petambak udang masih melakukan pengukuran dan kontrol kualitas air secara manual di 

lokasi tambak udang. Oleh karena itu, dibuatlah sistem aerator dan kontrol kualitas air 

untuk budidaya udang vaname dengan mengoptimalkan teknologi terbaru. Komponen 

yang digunakan untuk membuat sistem yaitu sensor Dissolved Oxygen, sensor pH, sensor 

suhu, sensor Total Dissolved Solid, sensor turbidity, buzzer dan relay. Sistem ini terhubung 

dengan GSM SIM808 sebagai sistem transmisi yang dapat mengirim data ke firebase dan 

ditampilkan pada aplikasi android. Cara kerja alat dimulai dengan melakukan pengukuran 

nilai pH, suhu, kadar oksigen dalam air, Total Dissolved Solid (TDS), dan kekeruhan. Hasil 

pengujian kualitas air menunjukkan rata-rata kadar oksigen dalam air sebesar 4 mg/L, pH 

8,19, suhu 28.5°C, tds 134.5 ppm, dan kekeruhan 223 NTU. Lalu, wadah berisi serbuk 

asam dan basa akan otomatis terbuka ketika nilai pH <7 atau >8.5 serta kincir air akan 

otomatis bergerak ketika kadar oksigen dalam air <4 dan berhenti bergerak saat kadar 

oksigen 8 mg/L.  

Kata kunci: Aerator, GSM SIM808, Kontrol Kualitas Air, Udang Vaname. 
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF AN AERATOR SYSTEM AND WATER 

QUALITY CONTROL FOR VANNAMEI SHRIMP CULTIVATION BASED 

ON ANDROID 

 

Design of Aerator System and Water Quality Control Using Microcontroller 

 

ABSTRACT 

Vannamei shrimp is one of the shrimp species that is often cultivated due to its promising 

prospects and profits. The main factor for the success of vannamei shrimp cultivation is the 

quality of the pond water, with a pH value ranging from 7 to 8.5, a temperature of 28-32 

°C, turbidity of 25-400 NTU, oxygen content of 4-8 mg/L, and TDS (Total Dissolved Solids) 

of 300-600 ppm. However, shrimp farmers still manually measure and control water 

quality at the shrimp ponds. Therefore, an aeration system and water quality control system 

are developed for vannamei shrimp cultivation by optimizing the latest technology. The 

components used to create the system include Dissolved Oxygen sensor, pH sensor, 

temperature sensor, Total Dissolved Solid sensor, turbidity sensor, buzzer, and relay. This 

system is connected to a GSM SIM808 as a transmission system that can send data to 

Firebase and display it on an Android application. The device operates by measuring the 

pH value, temperature, oxygen content in the water, Total Dissolved Solids (TDS), and 

turbidity. The results of water quality testing show an average oxygen content of 4 mg/L, 

pH of 8.19, temperature of 28.5°C, TDS of 134.5 ppm, and turbidity of 223 NTU. Then, a 

container containing acid and base powder will automatically open when the pH value is 

<7 or >8.5, and the water wheel will automatically start moving when the oxygen content 

in the water is <4 and stop moving when the oxygen content reaches 8 mg/L. 

Key words: Vannamei Shrimp, Arduino Mega, GSM SIM808, Water Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tambak merupakan tempat pembudidayaan udang. Tambak udang harus 

memiliki kualitas air yang baik untuk mendukung pertumbuhan udang. Beberapa 

ukuran yang digunakan untuk mengetahui kualitas air di antaranya yaitu nilai pH, 

salinitas, kekeruhan, suhu, dan kadar oksigen dalam air.  

Kualitas air tambak yang tidak baik dapat menyebabkan gagal panen karena 

udang tidak berkembang. Penyebab kualitas air yang tidak baik dipengaruhi oleh 

perubahan nilai pH, salinitas, kekeruhan, suhu, dan kadar oksigen dalam air. Oleh 

karena itu, petambak harus menjaga kualitas air tambak dengan melakukan 

pengukuran nilai pH, salinitas, kekeruhan, suhu, dan kadar oksigen dalam air pada 

pagi, sore, dan malam hari serta memberikan kapur barus untuk menaikkan pH atau 

serbuk daun ketapang untuk menurunkan pH jika tidak optimal dan menyalakan 

kincir air untuk menjaga suhu, salinitas, kekeruhan, dan kadar oksigen agar tetap 

optimal. Namun, pada umumnya petambak udang vaname harus melakukan 

pengontrolan kualitas air secara manual. Dalam sistem ini akan berfokus pada 

pengontrolan kualitas air tambak udang vaname tanpa harus datang langsung ke 

lokasi. Pengukuran dan pengontrolan kualitas air dilakukan secara otomatis, 

termasuk pemberian kapur barus dan daun ketapang untuk menjaga nilai pH tetap 

optimal dan sistem aerator yaitu kincir air yang otomatis bergerak ketika suhu, 

salinitas, kekeruhan, dan kadar oksigen tidak optimal. Semua fitur otomatis tersebut 

didukung oleh aplikasi yang berjalan pada android. 

Oleh karena itu, pada tugas akhir ini akan dirancang “Rancang Bangun Sistem 

Aerator dan Kontrol Kualitas Air untuk Budidaya Udang Vaname Berbasis 

Android”, untuk memberikan gambaran peningkatan sistem pada budidaya udang 

vaname yang dapat dilakukan secara otomatis. Peningkatan meliputi sistem 

pengukuran nilai pH, suhu, salinitas, kekeruhan, kadar oksigen dalam air serta 

sistem aerator dan pemberian serbuk untuk mengontrol nilai pH. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat sistem pengukuran nilai pH, kadar 

oksigen, suhu, kekeruhan, dan kandungan mineral dalam air yang terhubung ke 

aplikasi android melalui realtime database? 

2. Bagaimana cara merancang dan membuat sistem untuk menstabilkan pH secara 

otomatis menggunakan Arduino Mega, Sensor pH, dan Relay? 

3. Bagaimana cara merancang dan membuat sistem aerator menggunakan Arduino 

Mega, Sensor Dissolved Oxygen, dan Relay? 

4. Bagaimana cara melakukan pengujian Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air 

untuk Budidaya Udang Vaname? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan membuat sistem pengukuran nilai pH, kadar oksigen, suhu, 

kekeruhan, dan kandungan mineral dalam air yang terhubung ke aplikasi 

android melalui realtime database. 

2. Merancang dan membuat sistem untuk menstabilkan pH secara otomatis 

menggunakan Arduino Mega, Sensor pH, dan Relay. 

3. Merancang dan membuat sistem aerator menggunakan Arduino Mega, Sensor 

Dissolved Oxygen, dan Relay. 

4. Melakukan pengujian pada Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air untuk 

Budidaya Udang Vaname. 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini: 

1. Prototype Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air untuk Budidaya Udang 

Vaname Berbasis Android. 

2. Laporan tugas akhir. 

3. Artikel ilmiah yang siap dipublikasikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Sistem pengukuran nilai pH dapat mengukur pH dalam air dengan toleransi 

hasil pengukuran dengan pH meter yaitu 0,22%. Lalu, pengukuran kadar 

oksigen dalam air memiliki toleransi pengukuran antara alat ukur dengan sensor 

sebesar 0,12%. Selanjutnya, pengukuran kandungan mineral dalam air memiliki 

toleransi pengukuran sebesar 0,11%. Hasil pengukuran suhu memiliki 

perbedaan toleransi sebesar 0,007% dan hasil pengukuran turbidity termasuk 

stabil. Hasil pembacaan berhasil dikirim ke firebase oleh GSM SIM808 dengan 

delay sekitar 21 detik. 

2. Sistem untuk menstabilkan nilai pH berfungsi secara otomatis ketika 

pembacaan nilai pH < 7 atau >8.5. Ketika pH <7, wadah berisi cairan daun 

ketapang otomatis terbuka dan ketika pH >8.5 wadah berisi cairan kapur 

dolomit akan terbuka. Berdasarkan pengujian, sistem untuk menstabilkan pH 

tidak berfungsi ketika nilai pH berada dalam rentang 7-8.5 dan berfungsi secara 

otomatis saat nilai pH tidak optimal. 

3. Sistem aerator berfungsi secara otomatis ketika kadar oksigen dalam air <4 

mg/L dan berhenti bergerak ketika kadar oksigen dalam air 8 mg/L. 

Berdasarkan pengujian, kincir air otomatis ketika kadar oksigen <4 mg/L dan 

tidak bergerak saat kadar oksigen berada dalam rentang 4-8 mg/L. 

4. Hasil pengujian pada sistem aerator dan kontrol kualitas air menunjukkan 

bahwa alat ukur dapat berfungsi dengan baik. Hasil pengujian sistem penstabil 

nilai pH dapat berfungsi pada saat nilai pH <7 dan >8.5. Hasil pengujian pada 

sistem aerator menunjukkan bahwa kincir air dapat bergerak secara otomatis 

pada saat kadar oksigen <4 mg/L dan berhenti bergerak saat kadar oksigen 8 

mg/L. 

5.2 Saran 

Diharapkan ide dan gagasan baru yang tertuang dalam Tugas Akhir Rancang 

Bangun Sistem Aerator dan Kontrol Kualitas Air untuk Budidaya Udang Vaname 

Berbasis Android ini dapat diaplikasikan pada tambak udang vaname secara masif 
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L-5 Datasheet Arduino Mega 

 

 



 

87 
 

L-6 Datasheet GSM SIM808 
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L-7 Datasheet Sensor Dissolved Oxygen 
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L-8 Datasheet Sensor Turbidity 
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L-10 Datasheet Sensor Suhu 
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// Library untuk komunikasi dengan sensor suh  u DS18B20 
#include <OneWire.h> 

// Library untuk membaca suhu dari sensor DS18B20 

#include <DallasTemperature.h> 

//Start sensor TDS SEN0244 

#include <EEPROM.h> 

#include "GravityTDS.h" 

 

 

// Start sensor suhu DS18B20 

const int oneWireBus = 2; // Konfigurasi pin yang digunakan untuk 

sensor suhu D18B20 

 

OneWire oneWire(oneWireBus); //inisialisasi objek OneWire 

DallasTemperature sensors(&oneWire); //Inisialisasi objek 

DallasTemperature 

 

//Start sensor pH-4502C 

const int pHPin = A0; // Pin yang digunakan untuk sensor pH 

float resolution; 

int measurings; 

float voltage; 

float b = 0.00; 

float m = 0.167; 

 

//Sensor Turbidity SEN0189 

const int turbidityPin = A1; // Pin yang digunakan untuk sensor 

kekeruhan 

 

static float teg; 

 

#define TdsSensorPin A2 

GravityTDS gravityTds; 

 

//Start sensor DO SEN0237-A 

#include <Wire.h> 

#define DO_PIN A3 

 

#define VREF 800    //VREF (mv) 

#define ADC_RES 1024 //ADC Resolution 

 

//Single-point calibration Mode=0 

//Two-point calibration Mode=1 

#define TWO_POINT_CALIBRATION 0 

 

#define READ_TEMP (25) //Current water temperature ℃, Or 
temperature sensor function 

 

//Single point calibration needs to be filled CAL1_V and CAL1_T 

#define CAL1_V (131) //mv 

#define CAL1_T (25)   //℃ 
//Two-point calibration needs to be filled CAL2_V and CAL2_T 

//CAL1 High temperature point, CAL2 Low temperature point 

#define CAL2_V (1300) //mv 

#define CAL2_T (15)   //℃ 
 

const uint16_t DO_Table[41] = { 

  14460, 14220, 13820, 13440, 13090, 12740, 12420, 12110, 11810, 

11530, 
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  11260, 11010, 10770, 10530, 10300, 10080, 9860, 9660, 9460, 

9270, 

  9080, 8900, 8730, 8570, 8410, 8250, 8110, 7960, 7820, 7690, 

  7560, 7430, 7300, 7180, 7070, 6950, 6840, 6730, 6630, 6530, 6410 

}; 

 

uint8_t Temperature; 

uint16_t ADC_Raw; 

uint16_t ADC_Voltage; 

uint16_t DO; 

 

int16_t readDO(uint32_t voltage_mv, uint8_t temperature_c) 

{ 

#if TWO_POINT_CALIBRATION == 00 

  uint16_t V_saturation = (uint32_t)CAL1_V + (uint32_t)35 * 

temperature_c - (uint32_t)CAL1_T * 35; 

  return (voltage_mv * DO_Table[temperature_c] / V_saturation); 

#else 

  uint16_t V_saturation = (int16_t)((int8_t)temperature_c - 

CAL2_T) * ((uint16_t)CAL1_V - CAL2_V) / ((uint8_t)CAL1_T - CAL2_T) 

+ CAL2_V; 

  return (voltage_mv * DO_Table[temperature_c] / V_saturation); 

#endif 

} 

 

 

//Start relay 

#define relay_kincir_air 7 // pin output untuk mengendalikan relay 

#define relay_suhu_air 6// pin output untuk mengendalikan relay 

#define relay_ph_naik 5 // pin output untuk mengendalikan relay 

#define relay_ph_turun 4 // pin output unntuk mengendalikan relay 

 

//Start Buzzer 

#define BUZZER_PIN 8 

 

//Start GSM 

#define serialSIM808 Serial1 

char phair[16]; 

char value[16]; 

char suhu_server[16]; 

char pH_server[16]; 

char turbidity_server[16]; 

char tds_server[16]; 

char DO_server[16]; 

char waktu_server[24];  // Variabel untuk menyimpan waktu (format: 

YY/MM/DD,hh:mm:ss+TZ) 

char id[16]; 

int numId = 1; 

int numValue = 100; 

 

// fitur rtc gsm 

char waktu[24];  // Variabel untuk menyimpan waktu (format: 

YY/MM/DD,hh:mm:ss+TZ) 

String waktuStr; 

// end fitur gsm 

 

// ------ server 

char charTemperature[8]; 

char charpH[6]; 
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char charTurbidity[8]; 

char charTds[8]; 

char charDO[8]; 

int val; 

 

float DO2; // Variabel untuk menyimpan nilai pembacaan sensor DO 

float tdsValue; // Variabel untuk menyimpan nilai pembacaan sensor 

tds 

static float turbidity; // Variabel untuk menyimpan nilai 

pembacaan sensor turbidity 

float pHvalue; // Variabel untuk menyimpan nilai pembacaan sensor 

pH 

float temperature; // Variabel untuk menyimpan nilai pembacaan 

sensor suhu 

 

unsigned long previousMillis = 0; 

const unsigned long interval = 1000; // 1 second interval 

 

void gsm_connect_gprs() { 

  serialSIM808.write("AT+CGATT=1\r\n"); // Attach to GPRS 

  delay(2000); 

  serialSIM808.write("AT+SAPBR=1,1\r\n"); // Open a GPRS context 

  delay(2000); 

  Serial.println("GPRS on"); 

} 

 

void gsm_send_data(char* id, char* suhu_server, char* pH_server, 

char* turbidity_server, char* tds_server, char* DO_server, char* 

waktu_server) { 

  Serial.println("Sending data."); 

  serialSIM808.write("AT+HTTPINIT\r\n");  // Initialize HTTP 

  delay(1000); 

  

serialSIM808.write("AT+HTTPPARA=\"URL\",\"http://sistemaerator.000

webhostapp.com/?id="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(id); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&temperature="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(suhu_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&pH="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(pH_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&turbidity="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(turbidity_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&tds="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(tds_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&DO="); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write(DO_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("&waktu="); 
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  delay(50); 

  serialSIM808.write(waktu_server); 

  delay(50); 

  serialSIM808.write("\"\r\n"); 

  delay(2000); 

  serialSIM808.write("AT+HTTPPARA=\"CID\",1\r\n"); 

  delay(2000); 

  serialSIM808.write("AT+HTTPACTION=0\r\n"); 

  delay(3000); 

  serialSIM808.write("AT+HTTPTERM\r\n"); 

  delay(3000); 

  Serial.print("data sent complete : "); 

} 

 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); // Inisialisasi komunikasi serial 

  //Being serial communication with Arduino and SIM808 

  serialSIM808.begin(9600); 

  gsm_connect_gprs(); 

 

  while (!Serial); 

  delay(1000); 

 

 

  sensors.begin(); // Inisialisasi sensor suhu 

  resolution = 1024.0; //untuk sensor pH 

 

  //Sensor TDS SEN0244 

  gravityTds.setPin(TdsSensorPin); 

  gravityTds.setAref(5.0);  //reference voltage on ADC, default 

5.0V on Arduino UNO 

  gravityTds.setAdcRange(1024);  //1024 for 10bit ADC;4096 for 

12bit ADC 

  gravityTds.begin();  //initialization 

 

  // Inisialisasi pin digital relay sebagai output 

  pinMode(relay_kincir_air, OUTPUT); 

  pinMode(relay_suhu_air, OUTPUT); 

  pinMode(relay_ph_turun, OUTPUT); 

  pinMode(relay_ph_naik, OUTPUT); 

 

  //Inisialisasi Buzzer 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT); 

   digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); // Aktifkan buzzer 

 

} 

 

void loop() { 

  unsigned long currentMillis = millis(); 

   unsigned long printTime; 

 

  // Sensor Suhu DS18B20 

  if (currentMillis - previousMillis >= interval) { 

    previousMillis = currentMillis; 

 

    sensors.requestTemperatures(); 

    temperature = sensors.getTempCByIndex(0); 

    // Menampilkan nilai pembacaan pada Serial Monitor 
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    Serial.print("Nilai Suhu: "); 

    Serial.print(temperature); 

    Serial.println("°C"); 

 

    // ... Continue with other sensor readings ... 

 

    // Sending data to server 

    if (numId < 9999999) { 

      // ... Code for reading and sending data ... 

 

      numId++; 

    } 

  } 

 

  //Sensor Turbidity SEN0189 

  val = analogRead(A1); 

  teg = val * (5.0 / 1024); 

  turbidity = 100.00 - (teg / 4.16) * 100.00; 

  Serial.print ("Nilai Turbidity ="); 

  Serial.print (turbidity); 

  Serial.println(" NTU"); 

 

  //Sensor TDS SEN0244 

  gravityTds.update();  //sample and calculate 

  tdsValue = gravityTds.getTdsValue();  // then get the value 

  Serial.print ("Nilai TDS ="); 

  Serial.print(tdsValue, 0); 

  Serial.println("ppm"); 

 

  //DO SEN0237-A 

  Temperature = (uint8_t)READ_TEMP; 

  ADC_Raw = analogRead(DO_PIN); 

  ADC_Voltage = uint32_t(VREF) * ADC_Raw / ADC_RES; 

  DO2 = (readDO(ADC_Voltage, Temperature)) / 1000; 

 

  //pH-4502C 

  measurings = 0; 

  for (int i = 0; i < 10; i++) 

  { 

    measurings = measurings + analogRead(A0); 

    delay(10); 

  } 

  voltage = ((5 / resolution) * (measurings / 10)); 

 

  pHvalue = ((4 + ((5 - voltage) / m))) + b; 

 

  Serial.print("Nilai pH= "); 

  Serial.println(pHvalue); 

 

  Serial.print ("Nilai DO ="); 

  Serial.print(DO2); 

  Serial.print(" mg/L\n"); 

  delay(1000); 

 

   // Cek nilai sensor dan aktifkan buzzer jika melebihi batas 

tertentu 

      if (pHvalue < 0 || temperature < 0 || turbidity < 0 || 

tdsValue < 0 || DO2 < 0) { 

        digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); // Aktifkan buzzer 
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        delay(4000); 

        digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); // Aktifkan buzzer 

      } else { 

        // Tunggu selama 5 detik 

        delay(1000); 

        digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); // Matikan buzzer setelah 1 

detik 

      } 

  // Mengambil waktu dari modul GSM 

  serialSIM808.println("AT+CCLK?"); 

  delay(1000); 

 

  dtostrf(temperature, 3, 1, charTemperature); // Mengubah nilai 

floating-point menjadi char 

  //Serial.print("hasil1:"); 

  //Serial.print(charTemperature); 

  dtostrf(pHvalue, 3, 1, charpH); // Mengubah nilai floating-point 

menjadi char 

  //Serial.print("hasil2:"); 

  //Serial.print(charpH); 

  dtostrf(turbidity, 3, 1, charTurbidity); // Mengubah nilai 

floating-point menjadi char 

  //Serial.print("hasil3"); 

  //Serial.print(charTurbidity); 

  dtostrf(tdsValue, 3, 1, charTds); // Mengubah nilai floating-

point menjadi char 

  //Serial.print("hasil4: "); 

  //Serial.print(charTds); 

  dtostrf(DO2, 3, 1, charDO); // Mengubah nilai floating-point 

menjadi char 

  //Serial.print("hasil5:"); 

  //Serial.print(charDO); 

  // 

  dtostrf(temperature, 6, 2, charTemperature); // 6 digits, 2 

decimal places 

  dtostrf(pHvalue, 4, 2, charpH); // 4 digits, 2 decimal places 

  dtostrf(turbidity, 6, 2, charTurbidity); // 6 digits, 2 decimal 

places 

  dtostrf(tdsValue, 6, 2, charTds); // 6 digits, 2 decimal places 

  dtostrf(DO2, 6, 2, charDO); // 6 digits, 2 decimal places 

 

  if (serialSIM808.find("+CCLK:")) { 

    // Membaca waktu dari respons modul GSM 

    serialSIM808.readBytesUntil('\n', waktu, sizeof(waktu) - 1); 

 

    // Menghilangkan petik dua dan "+TZ" dari waktu yang terbaca 

    waktuStr = String(waktu); 

    waktuStr = waktuStr.substring(2, waktuStr.length() - 4); 

 

    // Konversi kembali ke tipe char dan simpan ke variabel waktu 

    waktuStr.toCharArray(waktu, sizeof(waktu)); 

 

    // Tampilkan waktu yang terbaca 

    Serial.println(waktu); 

 

    if (numId < 9999999) { 

      itoa(numId, id, 10); 

      gsm_send_data(id, charTemperature, charpH, charTurbidity, 

charTds, charDO, waktu); 
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      Serial.print(numId); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(charTemperature); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(charpH); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(charTurbidity); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(charTds); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(charDO); 

      Serial.print(" >> "); 

      Serial.print(waktu); 

      Serial.println(); 

      numId++; 

    } 

    SubmitHttpRequest(); 

  } 

   

    

  printTime = millis(); 

} 

 

void SubmitHttpRequest() 

{ 

 

  serialSIM808.println("AT+HTTPINIT"); //init the HTTP request 

 

  delay(2000); 

  ShowSerialData(); 

 

  

serialSIM808.println("AT+HTTPPARA=\"URL\",\"http://sistemaerator.0

00webhostapp.com/tombolmanual.php?hasil=all\"");// setting the 

httppara, the second parameter is the website you want to access 

  delay(1000); 

 

  ShowSerialData(); 

 

  serialSIM808.println("AT+HTTPACTION=0");//submit the request 

  delay(3000);//the delay is very important, the delay time is 

base on the return from the website, if the return datas are very 

large, the time required longer. 

 

  ShowSerialData(); 

 

  serialSIM808.println("AT+HTTPREAD");// read the data from the 

website you access 

  delay(2000); 

  changeButton(); 

  ShowSerialData(); 

  serialSIM808.println("AT+HTTPTERM"); 

  delay(2500); 

 

  ShowSerialData(); 

 

} 

 

void changeButton() { 
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  String content = ""; 

  while (serialSIM808.available() != 0) { 

    content = content + String(char(serialSIM808.read())); 

  } 

 

  Serial.println(content); 

 

  //  do 

  if (content.charAt(36) == '1') { 

    // Start kontrol otomatis pada DO 

    if (DO2  >= 0 && DO2 < 4) { 

      digitalWrite(relay_kincir_air, HIGH); 

    } else if (DO2 > 4 && DO2 < 8) { 

      digitalWrite(relay_kincir_air, LOW); 

    } else if (DO2 > 8) { 

      digitalWrite(relay_kincir_air, HIGH); 

    } else { 

      digitalWrite(relay_kincir_air, LOW); 

    } 

 

     

  } 

    else if (content.charAt(36) == '0') { 

      //  btn DO 

      if (content.charAt(29) == '1') { 

        digitalWrite(relay_kincir_air, HIGH); 

        Serial.println("wwwwwww"); 

      } else if (content.charAt(29) == '0') { 

        digitalWrite(relay_kincir_air, LOW); 

        Serial.println("kakakak"); 

      } 

    } 

     

 

    //suhu 

    if (content.charAt(35) == '1') { 

      //Start kontrol otomatis pada suhu 

      if (temperature  >= 0 && temperature < 28) { 

        digitalWrite(relay_suhu_air, HIGH); 

      } else if (temperature > 28 && temperature < 32) { 

        digitalWrite(relay_suhu_air, LOW); 

      } else if ( temperature > 32) { 

        digitalWrite(relay_suhu_air, HIGH); 

      } else { 

        digitalWrite(relay_suhu_air, LOW); 

      } 

    } 

      else if (content.charAt(35) == '0') { 

        // tombol suhu 

        if (content.charAt(32) == '1') { 

          digitalWrite(relay_suhu_air, HIGH); 

          Serial.println("wwwwwww"); 

        } else if (content.charAt(32) == '0') { 

          digitalWrite(relay_suhu_air, LOW); 

          Serial.println("kakakak"); 

        } 

      } 

 

      //  asam 
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      if (content.charAt(33) == '1') { 

        //    start membuat kontrol otomatis pada menaikan nilai 

pH 

           // Cek nilai sensor dan aktifkan buzzer jika melebihi 

batas tertentu 

       

        if (pHvalue >= 0 && pHvalue < 7) { 

          digitalWrite(relay_ph_naik, HIGH); 

          digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

        } else if (pHvalue > 7 && pHvalue < 8.5 ) { 

          digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

          digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

        } else if (pHvalue > 8.5 ) { 

          digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

          digitalWrite(relay_ph_turun, HIGH); 

        } else { 

          digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

          digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

        } 

        // end 

      }else if (content.charAt(33) == '0') { 

          //  btn Suhu 

          // tombol suhu 

          if (content.charAt(30) == '1') { 

            digitalWrite(relay_ph_naik, HIGH); 

            Serial.println("wwwwwww"); 

          } else if (content.charAt(30) == '0') { 

            digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

            Serial.println("kakakak"); 

          } 

        } 

 

        //basa 

        if (content.charAt(34) == '1') { 

          //    start membuat kontrol otomatis pada menurunkan 

nilai pH 

          if (pHvalue >= 0 && pHvalue < 7) { 

           

            digitalWrite(relay_ph_naik, HIGH); 

            digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

 

          } else if (pHvalue > 7 && pHvalue < 8.5 ) { 

            digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

            digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

          } else if (pHvalue > 8.5 ) { 

            digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

            digitalWrite(relay_ph_turun, HIGH); 

          } else { 

            digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 

            digitalWrite(relay_ph_naik, LOW); 

          } 

          // end 

        }else if (content.charAt(34) == '0') { 

            // tombol suhu 

            if (content.charAt(31) == '1') { 

              digitalWrite(relay_ph_turun, HIGH); 

              Serial.println("wwwwwww"); 

            } else if (content.charAt(31) == '0') { 

              digitalWrite(relay_ph_turun, LOW); 
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              Serial.println("kakakak"); 

            } 

          } 

 

        content = ""; 

      } 

 

       

      void ShowSerialData() { 

        while (serialSIM808.available() != 0) { 

          Serial.write(char(serialSIM808.read())); 

        } 

      }
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<?php 

 

include("config.php"); 

include("firebaseRDB.php"); 

$db = new firebaseRDB($databaseURL); 

 

if (isset($_GET['id']) || isset ($_GET['temperature']) || isset 

($_GET['pH']) || isset ($_GET['tds']) || isset 

($_GET['turbidity']) || isset ($_GET['DO']) || isset 

($_GET['waktu'])){ 

 

// if (isset($_GET['id']) && isset ($_GET['temperature']) && isset 

($_GET['pH']) && isset ($_GET['tds']) && isset 

($_GET['turbidity']) && isset ($_GET['DO']) && isset 

($_GET['waktu'])){ 

 

$keterangan_temperature = ""; 

$keterangan_pH = ""; 

$keterangan_tds = ""; 

$keterangan_turbidity = ""; 

$keterangan_DO = ""; 

 

if($_GET["temperature"] >= 0 && $_GET["temperature"] < 28){ 

    $keterangan_temperature = "tidak optimal"; 

}elseif($_GET["temperature"] > 28 && $_GET["temperature"] <= 32){ 

    $keterangan_temperature = "optimal"; 

}elseif($_GET["temperature"] > 32){ 

    $keterangan_temperature = "tidak optimal"; 

}else{ 

    $keterangan_temperature ="tidak optimal"; 

} 

 

if($_GET["pH"] >= 0 && $_GET["pH"] < 7){ 

    $keterangan_pH = "tidak optimal"; 

}elseif($_GET["pH"] < 7 && $_GET["pH"] > 8.5){ 

    $keterangan_pH = "optimal"; 

}elseif($_GET["pH"] > 8.5){ 

    $keterangan_pH = "tidak optimal"; 

}else{ 

    $keterangan_pH ="tidak optimal"; 

} 

 

if($_GET["tds"] >= 0 && $_GET["tds"] < 300){ 

    $keterangan_tds = "tidak optimal"; 

}elseif($_GET["tds"] > 300 && $_GET["tds"] < 600){ 

    $keterangan_tds = "optimal"; 

}elseif($_GET["tds"] > 600){ 

    $keterangan_tds = "tidak optimal"; 

}else{ 

    $keterangan_tds ="tidak optimal"; 

} 

 

if($_GET["turbidity"] >= 0 && $_GET["turbidity"] < 25){ 

    $keterangan_turbidity = "tidak optimal"; 

}elseif($_GET["turbidity"] > 25 && $_GET["turbidity"] < 400){ 

    $keterangan_turbidity = "optimal"; 

}elseif($_GET["turbidity"] > 400){ 

    $keterangan_turbidity = "tidak optimal"; 

}else{ 
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    $keterangan_turbidity ="tidak optimal"; 

} 

 

if($_GET["DO"] >= 0 && $_GET["DO"] < 4){ 

    $keterangan_DO = "tidak optimal"; 

}elseif($_GET["DO"] > 4 && $_GET["DO"] < 8){ 

    $keterangan_DO = "optimal"; 

}elseif($_GET["DO"] > 8){ 

    $keterangan_DO = "tidak optimal"; 

}else{ 

    $keterangan_DO ="tidak optimal"; 

} 

     

$insert = $db->insert("tugasakhiryuli",[ 

   "id"     => $_GET["id"], 

   "Temperature" => $_GET["temperature"], 

   "pH" => $_GET["pH"],  

   "Tds" => $_GET["tds"], 

   "Turbidity" =>$_GET["turbidity"], 

   "DO"=> $_GET["DO"], 

   //   "waktu" => '17/07/2023, 13:25:10', 

   "waktu"=> $_GET["waktu"], 

   "ket_temperature" => $keterangan_temperature, 

   "ket_pH" => $keterangan_pH, 

   "ket_tds" => $keterangan_tds, 

   "ket_turbidity" => $keterangan_turbidity, 

   "ket_DO" => $keterangan_DO 

]); 

     

} 

?> 

 

 

<?php 

include("config.php"); 

include("firebaseRDB.php"); 

 

$db = new firebaseRDB($databaseURL); 

 

$data_DO = $db->retrieve("btn_kincir"); 

$data_DO = json_decode($data_DO, true); 

 

$data_asam= $db->retrieve("btn_pHAsam"); 

$data_asam = json_decode($data_asam, true); 

 

$data_basa = $db->retrieve("btn_pHBasa"); 

$data_basa = json_decode($data_basa, true); 

 

$data_suhu = $db->retrieve("btn_suhu"); 

$data_suhu = json_decode($data_suhu, true); 

 

$otomatis_asam = 0; 

$otomatis_basa = 0; 

$otomatis_kincir = 0; 

$otomatis_kipas = 0; 

 

 

if(is_array($data_DO) && is_array($data_asam) && 

is_array($data_basa) && is_array($data_suhu)) { 
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    $lastDO = end($data_DO); 

    $lastAsam = end($data_asam); 

    $lastBasa = end($data_basa); 

    $lastsuhu = end($data_suhu); 

 

     

     

    // Cek apakah data terakhir ada dan memiliki kunci 'hasil' 

      if($_GET["hasil"] == "all"){ 

    if ( isset($lastDO['hasil']) && isset($lastAsam['hasil']) && 

isset($lastBasa['hasil']) && isset($lastsuhu['hasil'])){ 

        echo $lastDO['hasil']; 

        echo $lastAsam['hasil']; 

        echo $lastBasa['hasil']; 

        echo $lastsuhu['hasil']; 

    if($lastAsam['hasil'] == 0){ 

             

        $otomatis_asam = 1; 

    }else if($lastAsam['hasil'] ==  1){ 

        $otomatis_asam = 0; 

    } 

     

     

    if($lastBasa['hasil'] == 0){ 

        $otomatis_basa = 1; 

    }else if($lastBasa['hasil'] ==  1){ 

        $otomatis_basa = 0; 

    } 

     

     

    if($lastsuhu['hasil'] == 0){ 

        $otomatis_kipas = 1; 

    }else if($lastsuhu['hasil'] ==  1){ 

        $otomatis_kipas = 0; 

    } 

     

     

    if($lastDO['hasil'] == 0){ 

        $otomatis_kincir = 1; 

    }else if($lastDO['hasil'] ==  1){ 

        $otomatis_kincir = 0; 

    } 

        echo $otomatis_asam; 

        echo $otomatis_basa; 

        echo $otomatis_kipas; 

        echo $otomatis_kincir; 

    }     

      } 

} 

?> 

 

 

<?php 

/* 

 * class name: firebaseRDB 

 * version: 1.0 

 * author: Yuliyanti 

 */ 
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class firebaseRDB{ 

   function __construct($url=null) { 

      if(isset($url)){ 

         $this->url = $url; 

      }else{ 

         throw new Exception("Database URL must be specified"); 

      } 

   } 

 

   public function grab($url, $method, $par=null){ 

      $ch = curl_init(); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, $url); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_RETURNTRANSFER, 1); 

      if(isset($par)){ 

         curl_setopt($ch, CURLOPT_POSTFIELDS, $par); 

      } 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_CUSTOMREQUEST, $method); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_SSL_VERIFYPEER, false); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_FOLLOWLOCATION, 1); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_TIMEOUT, 120); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_HEADER, 0); 

      $html = curl_exec($ch); 

      return $html; 

      curl_close($ch); 

   } 

 

 

   public function insert($table, $data){ 

      $path = $this->url."/$table.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "POST", json_encode($data)); 

      return $grab; 

   } 

 

   public function update($table, $uniqueID, $data){ 

      $path = $this->url."/$table/$uniqueID.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "PATCH", json_encode($data)); 

      return $grab; 

   } 

 

   public function delete($table, $uniqueID){ 

      $path = $this->url."/$table/$uniqueID.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "DELETE"); 

      return $grab; 

   } 

 

   public function retrieve($dbPath, $queryKey=null, 

$queryType=null, $queryVal =null){ 

      if(isset($queryType) && isset($queryKey) && 

isset($queryVal)){ 

         $queryVal = urlencode($queryVal); 

         if($queryType == "EQUAL"){ 

               $pars = 

"orderBy=\"$queryKey\"&equalTo=\"$queryVal\""; 

         }elseif($queryType == "LIKE"){ 

               $pars = 

"orderBy=\"$queryKey\"&startAt=\"$queryVal\""; 

         } 

      } 

      $pars = isset($pars) ? "?$pars" : ""; 



L-13 Kode Program Web Host 
 

107 
 

      $path = $this->url."/$dbPath.json$pars"; 

      $grab = $this->grab($path, "GET"); 

      return $grab; 

   } 

 

} 

 

<?php 

/* 

 * class name: firebaseRDB 

 * version: 1.0 

 * author: Devisty 

 */ 

 

class firebaseRDB{ 

   function __construct($url=null) { 

      if(isset($url)){ 

         $this->url = $url; 

      }else{ 

         throw new Exception("Database URL must be specified"); 

      } 

   } 

 

   public function grab($url, $method, $par=null){ 

      $ch = curl_init(); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, $url); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_RETURNTRANSFER, 1); 

      if(isset($par)){ 

         curl_setopt($ch, CURLOPT_POSTFIELDS, $par); 

      } 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_CUSTOMREQUEST, $method); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_SSL_VERIFYPEER, false); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_FOLLOWLOCATION, 1); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_TIMEOUT, 120); 

      curl_setopt($ch, CURLOPT_HEADER, 0); 

      $html = curl_exec($ch); 

      return $html; 

      curl_close($ch); 

   } 

 

 

   public function insert($table, $data){ 

      $path = $this->url."/$table.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "POST", json_encode($data)); 

      return $grab; 

   } 

 

   public function update($table, $uniqueID, $data){ 

      $path = $this->url."/$table/$uniqueID.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "PATCH", json_encode($data)); 

      return $grab; 

   } 

 

   public function delete($table, $uniqueID){ 

      $path = $this->url."/$table/$uniqueID.json"; 

      $grab = $this->grab($path, "DELETE"); 

      return $grab; 

   } 
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   public function retrieve($dbPath, $queryKey=null, 

$queryType=null, $queryVal =null){ 

      if(isset($queryType) && isset($queryKey) && 

isset($queryVal)){ 

         $queryVal = urlencode($queryVal); 

         if($queryType == "EQUAL"){ 

               $pars = 

"orderBy=\"$queryKey\"&equalTo=\"$queryVal\""; 

         }elseif($queryType == "LIKE"){ 

               $pars = 

"orderBy=\"$queryKey\"&startAt=\"$queryVal\""; 

         } 

      } 

      $pars = isset($pars) ? "?$pars" : ""; 

      $path = $this->url."/$dbPath.json$pars"; 

      $grab = $this->grab($path, "GET"); 

      return $grab; 

   } 

 

} 

 

<?php 

$databaseURL = "https://sistemaerator-default-

rtdb.firebaseio.com/";
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